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Abstract  
Community service regarding training in processing cow urine into liquid organic fertilizer in Teratak Rendah 
village aims to provide direct experience to the people of Teratak Bawah village in processing cow urine. This 
activity was carried out for 3 months and took place in the compost house of Teratak Bawah village. A total of 
20 participants took part in this training activity, all of them were male, 50% had elementary-middle school 
education, 60% were adults and were working productively. The raw materials for this activity use 25 liters of 
cow urine, 1 liter of turmeric water, 1 liter of ginger water, 4 liters of rice washing water and 4 liters of coconut 
water. With a total volume of 35 liters of material. During the service activities, participants showed positive 
responses and this was proven by the many questions from participants during the activities. 
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Abstrak  

Pengabdian kepada masayrakat tentang pelatihan pengolahan urin sapi menjadi pupuk organic cair 
di desa Teratak rendah ini bertujuan untuk memberikan pengalman secara langsung kepada masyarakat desa 
Teratak Rendah dalam mengolah urin sapi. Kegiatan ini dilaksanakan selama 3 bulan dan berlangsung di 
rumah kompos desa Teratak Rendah. Sebanyak 20 orang peserta mengikuti kegiatan pelatihan ini, secara 
keseluruhan adalah berjenis kelamin laki-laki, sebesar 50% berpendidikan SD-SMP, 60% berusia dewasa dan 
produktif kerja. Bahan baku dalam kegiatan ini menggunakan 25 liter urin sapi, 1 liter air kunyit, 1 liter air 
jahe, 4 liter air cucian bers dan 4 liter air kelapa. Dengan total volume secara keseluruhan adalah 35 liter 
bahan. Selama kegiatan pengabdian berlangsung, peserta menunjukkan respon positif dan dibuktikan dengan 
banyaknya pertanyaan dari peserta selama kegiatan berlangsung.  
 
Kata kunci: Urin, Sapi, Pengolahan, Pengabdian, Pupuk, teratak Rendah 

1. PENDAHULUAN  

Teratak Rendah  merupakan desa dengan luas 54 km2 memiliki kondisi iklim dengan 
curah hujan berkisar antara 7,00-287,00 mm per bulannya. Desa yang berjarak 10 km dari pusat 
kecamatannya ini terdiri dari 3 RW dan 3 RT. Pada tahun 2023 tercatat sebanyak 312 orang 
menjadi penduduk di Desa Teratak rendah ini (Annonimous, 2023). 

   Sektor pertanian merupakan sektor utama yang diusahakan oleh Masyarakat desa 
Teratak Rendah ini. Tercatat sebanyak 33 ekor sapi yang dibudidayakan secara bergiliran antar 
kepala keluargadi desa Teratak Rendah dari tahun 2017 yang bersumber dari dana des aini telah 
sukses diusahakan sehingga semua kepala keluarga di desa ini telah memiliki ternak sapi dari 2-
5 ekor per kepala keluarga. Pada tahun 2021 desa ini juga mendapatkan bantuan berupa material 
kandang sapi (54 sak semen dan 6 kodi atap seng) dari dana CSR PT. Riaau Andalan Pulp and 
Paper. Serta pada tahun 2022 juga mendapatkan sebanyak 7 ekor sapi bantuan dari kegiatan 
pokir anggota dewan provinsi Riau.  

Pola peternakan yang diterapkan oleh masyarakat desa Teratak Rendah ini adalah system 
lepas liar. Sebagian besar populasi sapi dilepas-liarkan hidup di areal perkebunan dan 
pemukiman masyrakat. Hanya Sebagian kecil dari populasi sapi di desa ini yang diusahakan 
secara intensif seperti pada kelompok ternak BIKAWANHAR. Pada kelompok ternak ini, sapi  di 
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budidayakan secara intensif dengan semua populasi sapi diletakkan di dalam kandang kolonal.  
Dengan konsep seperti ini, menyebabkan banyaknya urin sapi yang terbuang begitu saja, bahkan 
bisa menjadi sumber utama gangguan lingkungan. Di sisi lain, urin ini memiliki potensi besar 
untuk dimanfaatkan menjadi bahan utama pembuatan pupuk seperti pupuk organic cair (Jasmidi 
et al., 2018) hal ini juga disebabkan oleh adanya kandungan hara makro dan mikro (Ariyanto & 
Wisuda, 2019) pada urin sapi ini. Dari sisi volume urinnya, di desa Argosari tercatat dengan 
jumlah populasi 6 ekor sapi bisa menghasilkan urin sebesar 100-150 liter per harinya (Bintang et 
al., 2019). 

Urin sapi baru akan bisa dimanfaatkan bagi tanaman setelah dilakukan fermentasi. Dalam 
proses fermentasi. Penggunaan mikroorganisme EM4 adalah hal yang umum digunakan dalam 
pengolahan urin sapi menjadi pupuk organic cair (Rohani et al., 2016).  Pupuk POC urin sapi ini 
sudah sangat banyak digunakan oleh sebagian masyarakat seperti pada pembibitan pinang betara 
(Hendriyanto et al., 2019). Akan tetapi di desa Teratak Rendah ini, urin sapi ini belum mampu 
dimanfaatkan dengan baik. 

2. METODE  

Program pengabdian ini dilakukan dengan menggunakan dua metode yaitu : 1). Metode 
ceramah; dan 2). Metode pelatihan/demonstrasi. Metode ceramah ditempuh dengan tujuan untuk 
memberikan gambaran pengenalan tentang urin, potensi yang ada pada urin, kelebihan dan 
kekurangan pengolahan urin, teknologi pengolahan urin sapi. Sedangan metode demonstrasi 
dilakukan bertujuan agar peserta mendapatkan pengalaman secara langsung bagaiamana 
pengolahan urin sapi menjadi pupuk organic cair.  

Peserta yang diikutsertakan didlam kegiatan pengabdian ini adalah masyarakat desa 
Teratak Rendah dan anggota kelompok peternak BIKWANHAR. Peserta diminta mengisi formulir 
pada awal dan akhir kegiatan pengabdian berupa isian angket untuk mengetahui pertambahan 
pengetahun dan kemampuan peserta kegiatan.  

Pada kegiatan pengabdian ini, adapun alat yang digunakan adalah derigen kapasitas 35 
liter, baskom, botol mineral 1.6 liter, selang ¾ inch. Sedangkan bahan yang digunakan adalah 30 
liter urin sapi, 1 liter air kunyit, 1 liter air jahe, 4 liter air kelapa, 4 liter air cucian beras, 1 kg gula 
merah  dan EM4.  

Beberapa data yang dikumpulkan selama kegiatan pengabdian ini adalah pertambahan 
pengetahuan peserta pelatihan tentang urin sapi, kelebihan dan kekurangan urin sapi yang 
dimanfaatkan secara langsung,  pengolahan urin sapi menjadi pupuk organic cair, cara aplikasi 
pupuk organic cair urin sapi dan lain lain. Sebagai data penunjang, juga diambil data pribadi 
peserta seperti nama, usia, pekerjaan, jumlah ternak sapi yang dimiliki, dan pendidikan. Semua 
data dianalisis secara kuantitatif dan disajikan dalam bentuk tabel dan dinarasikan dalam bentuk 
paragraf. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Survey Lokasi dan Identifikasi Permasalahan di Desa Teratak Rendah Kecamatan Logas 
Tanah darat 

Kegiatan survey dan identifikasi permasalahan di desa Teratak Rendah dilakukan pada tanggal 
12 Juni 2023 di desa Teratak Rendah. 
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Gambar 1. Kegiatan survey lokasi dan identifikasi permaslahan di desa Teratak Rendah 

 Dari kegiatan survey yang dilaksanakan diperoleh beberapa hal mendasar yang menjadi 
permasalahan di desa ini. Permasalahan utama yang dihadapi adalah ketidaktahuan cara 
pengolahan urin sapi menjadi pupuk organic cair. Dengan jumlah populasi yang cukup banyak, 
desa Teratak Rendah ini memiliki potensi limbah urin yang sangat besar pula. Sejauh ini, urin 
hanya terbuang percuma di lingkungan dan cenderung mencemari lingkungan terutama disekitar 
kandang. Sebagian kecil, Masyarakat sudah memberikan urin sapi ini secara langsung ke komoditi 
pertaniannya seperti pada tanaman kelapa sawit. Namun tidak memberikan hasil yang memadai. 

 

Pelatihan Pengolahan Urin Sapi Menjadi Pupuk Organik cair Urin Sapi 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di kecamatan Logas Tanah Darat desa Teratak Rendah yang 
diawali dengan survey lokasi guna menentukan waktu dan tempat serta calon peserta yang akan 
diikut-sertakan pada kegiatan pelatihan. 

 Selama ini masyarakat desa Teratak Rendah belum memanfaatkan limbah urin sapi dan 
cenderung dibuang disekitar kandang. Pemanfaatan urin sapi menjadi pupuk organic cair belum 
pernah dilakukan karena masyarakatnya belum mengetahui cara pengolahan limbah urin sapi. 
Oleh sebab itu, perlu dikenalkan cara pemangolahan limbah urin sapi menjadi pupuk organic cair 
melalui proses fermentasi sederhana. Materi pelatihan yakni berupa pengenalan pembuatan 
pupuk organic cair urin sapi, pemanfaatan, kelebihan dan kekurangan pupuk organic cair uron 
sapi serta cara aplikasinya.  

 Sebanyak 20 orang peserta dari masyarakat desa Teratak Rendah mengikuti kegiatan 
pelatihan yang dilaksanakan tim Pengabdian. Secara keseluruhan berjenis kelamin laki-laki, 
sebanyak 50% peserta pengabdian berpendidikan lulusan SD-SMP sederajat, sebanyak 60% 
berasal dari kelompok dewasa dan berada pada usia produktif dalam bekerja. Secara garis besar, 
karakterisitik peserta menunjukkan potensi yang snagat baik sebagai masyarakat yang bisa 
menerima dan menerapkan konsep ilmu dan sains teknologi. Usia, tingkat Pendidikan dan jenis 
kelamin sangat mempengaruhi produktivitas kerja suatu masayrakat (Ukkas, 2017).  

 

Formulasi Teknologi Pembuatan Pupuk Organik Cair Urin Sapi 

Pada kegitan pengabdian ini, urin sapi merupakan bahan baku utama yang digunakan, kemudian 
dengan penambahan bahan lain seperti air ekstrak jahe dan kunyi, air kelapa, air cucian beras. 
Formula bahan baku pembuatan pupuk organic cair yang digunakan adalah 1:1:25. 
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Tabel 1. Bahan Baku Pembuatan Pupuk Organik cair urin sapi 

No Bahan % Jumlah  (liter dalam 35liter) 

1 Urin Sapi 71.40 25 

2 Air kunyit 2.88 1 

3 Air jahe 2.88 1 

4 Air kelapa 11.42 4 

5 Air cucian beras 11.42 4 

TOTAL 100 35 

 Urin sapi merupakan bahan organic yang sangat memungkinkan untuk dimanfaatkan 
sebagai bahan pupuk organic cair. Selain jumlah yang sangat banyak, juga mengandung banyak 
unsur hara bai hara makro maupun hara mikro  (Ariyanto & Wisuda, 2019). Setelah dijadikan 
pupuk organic cair sangat bermanfaat dalam menyuplai unsur hara bagi tanaman seperti pada 
peningkatan produksi padi dan pendapatan petani padi di jorong Ganting taram (Elita et al., 
2022), juga pada tanaman kacang hijau mampu meningkatkan pertumbuhan dan produksinya 
(Darmawan, 2017).  

Hasil Analsia Kandungan Hara Pupuk Organik Cair Urin Sapi Desa Teratak Rendah 

 

Gambar 2. Hasil Analisa Pupuk Organik Cair Urin Sapi di Desa Teratak Rendah 
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Peningkatan Pengetahuan Peserta Pelatihan 

Peningkatan kemampuan perserta kegiatan pealtihan dilakukan dengan menyebarkan angket 
pertanyaan pada waktu sebelum dan sesudah kegiatan pengabdian dilaksanakan. Angket yang 
duganakan menggunakan system tertutup dengan sistm pengukuran menggunakan skala likert 
(4=Sangat paham, 3=paham, 2=sedikit paham, 1=tidak paham).  

 Rata-rata peningkatan pengetahuan hanya naik dua tingkat diatasnya dari tidak paham 
menjadi paham. Melalui pelatihan pengolahan urin sapi menjadi pupuk organic cair urin sapi 
salah satu permasalahan di desa Teratak Rendah telah diselesaikan. Kegiatan pelatihan ini cukup 
efektif dan menanggulangi permasalahan urin sapi di desa Teratak Rendah.  

Tabel 2. Penignkatan pengetahuan peserta sebelum dan sesudah kegiatan pengabdian 

No Kategori Rata Rata Skor 

Sebelum Sesudah 

1 Pengetahuan tentang pengertian dan 
konsep pupuk organic cair 

1 3 

2 Pengetahuan tentang kelebihan dan 
kekurangan penggunaan urian secara 
langsung 

1 3 

3 Pengetahuan tentang cara pengolahan 
urin menjadi pupuk organic cair 

1 3 

4 Pengetahuan tentang cara penggunaan 
pupuk cair 

1 3 

5 Pengetahuan tentang perbedaan antara 
urin dan pupuk organic cair urin sapi 

1 3 

  

Partisipasi Aktif Peserta kegiatan 

Selama kegiatan pengabdian berlangsung, peserta menunjukan sikap antusias. Kondisi ini 
ditunjukkan dengan banyaknya jumlah pertanyaan yang dikemukakan oleh peserta baik selama 
kegiatan ceramah maupun pada kegiatan demonstrasi pengolahan urin sapi menjadi pupuik 
organic cair.  

 
(a)                                                    (b)                                          (c) 

Gambar 2. Pelatihan pengolahan urin sapi menjadi pupuk organic cair urin sapi 
       (a).  Peserta kegiatan dan pemateri 
       (b). selang, salah satu perlengkapan dalam instalasi pembuatan pupuk organic cair  
       (c). Persiapan bahan pembuatan pupuk organic cair urin sapi 
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4. KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian ini diikuti oleh 20 orang peseerta yang secara keseluruhan berjenis 
kelamin laki-lakidan sebanyak 50%merupakan berpendidikan SD_SMP, sebnyak 60% usia 
dewasa produktif kerja. Semua peserta kegiatan pengabdian menunjukkan respon yang sangat 
baik sehingga  mampu meningkatkan kemampuannya secara signifikan. 
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